Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Prasangka diantara mahasiswa yang terlibat tawuran (Pada dua sekolah
yang dikelola oleh organisasi keagamaan yang berbeda)

Y ulia Kusuma, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20286992& |okasi=Iokal

Penelitian ini bertujuan melihat gambaran prasangka diantara siswa yang terlibat tawuran, pada dua sekolah
yang dikelola oleh organisasi keagamaan yang berbeda. Menurut Baron & Byrne (1994), prasangka
merupakan sikap negatif yang ditujukan pada anggota-anggota suatu kel ompok tertentu, dikarenakan
keanggotaannya pada kelompok tersebut. Hogg dan Abrams (1988) menyatakan bahwa manusia mempunyai
kecenderungan untuk membagi dunia sosialnya menjadi dua kategori Us*n Them, dan memandang orang-
orang di sekitamya sebagai bagian dari kelompoknya {in-group) atau kelompok lain { out-group) dan inilah
yang menjadi awal timbulnya sikap prasangka terhadap kelompok out-group. Selanjutnya menurut Myers
(1988) prasangka memiliki tiga komponen yaitu kognitif, terdiri dari keyakinan stereotip tentang kelompok
outgroup-" afektif, dimana perasaan emosional negatif mengikuti reaksi kognitif; dan behaviour tendency,
yaitu adanya kecenderungan untuk bertingkah laku negatif terhadap target prasangkanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif untuk memahami prasangka-prasangka yang ada secara
lebih mendalam serta lebih terperinci sebagaimana subyek mengalaminya di dalam konteks mereka. Subyek
penelitian ini adalah 17 orang siswa dari dua sekolah yang dikelola organisasi keagamaan yang berbeda,
berlokasi berdekatan dan yang saling bermusuhan serta sering terlibat tawuran. Metode pengambilan data
yang utama menggunakan wawancara mendalam, serta observasi sebagai metode penunjang.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa dalam permusuhan ini para siswa dari masing-masing sekolah
memiliki prasangka terhadap kelompok siswa dari sekolah musuhnya yang berkembang melalui proses
kategoii sosia berdasarkan agama yaitu kelompok siswa dan sekolah-sekolah beragama |slam dan beragama
Kristen/Katolik, serta accentuation effect dan in-groupfavouritism seperti misainya pembedaan antara
kelompoknya yang berkeinginan imtuk damai sedan”an kelompok musuh tidak ingin berdamai dan
kelompoknyatidak pemah membawa senjata tajam sedangkan pihak musuh selalu membawa senjata tajam.

Prasangka-prasangka siswa SMU X adalah bahwa: siswa musuh membenci dan melakukan penghinaan
terhadap agama | lam, siswa musuh mayoritas bersuku Ambon, sekolah musuh memaksakan agamanya
terhadap siswa non-Kristen, siswa musuh menggunakan julukan Israel karena menyamakan keberadaannya
dengan negara lsrael, membawa senjata tagjam dalam tawuran, menggunakan susuk agar kebal jika dilukai,
berperilaku sadis terhadap lawan tawurannya, dibantu pihak lain dalam tawuran (alumni, siswa beberapa
sekolah musuh, anak asrama di depan SMK Y .'orang kampung' beberapa daerah, siswa SMP Y), didukung
pihak polisi dan media koran, serta siswa musuh tidak berkeinginan berdamai.

Prasangka-prasangka siswa SMK Y adalah bahwa: siswa musuh membenci agama Kristen/Katolik dan suku
Ambon, melakukan penghinaan terhadap agama Kristen/Katolik, menggunakan julukan Doski berkaitan
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dengan agamanya, mempunyai reputasi buruk di perusahaan tempatnya praktek kerjalapangan atau bekeija,
melakukan tekanan terhadap siswa baru yang berasal dari SMP Y, menuduh SMK'Y membakar A1 Quran,
sengaja mencari musuh untuk lawan tawurannya, hanya berani memulal tawuran jika bequmlah banyak,
membawa senjata tajam dalam tawuran, berperilaku sadis (sampai membunuh) terhapda lawan tawurannya,
guru di sekolah musuh menjadi provokator dalam tawuran, siswa musuh dibantu pihak lain dalam tawuran
(‘orang kampung' beberapa daerah, siswa SMP musuh, siswa beberapa sekolah musuh), didukung pihak
polisi, serta siswa musuh tidak berkeinginan untuk berdamai.



